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Jumlah tanaman yang terserang ulat penggulung daun
(Strepsicrates sp.) pada S ulangan dengan perlakuan
konsentrasi insektisida platinum 20 SC I pada tanaman

Eucalyptus
konsentrasi Ulangan Total Rata-
rata
1 2 3 4 5
3% 1 1 1 1 2 6 1,2
5% 1 2 1 1 1 6 1,2
7% 0 0 1 2 1 4 0,8
Keterangan : Setiap ulangan dalam 1 tray berisi 96 pot atau bibit Eucalyptus
Lampiran 2. Insidensi ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.) pada 5
ulangan dengan perlakuan konsentrasi insektisida platinum SC I
pada tanaman Eucalyptus
konsentrasi Ulangan (%) Total Rata-
rata
1 2 3 4 5
3% 1,0417 1,0417 1,0417 1,0417 2,0833 | 6,2500 | 1,2500
5% 1,0417 2,0833 1,0417 1,0417 1,0417 | 6,2500 | 1,2500
7% 0,0000 0,0000 1,0417 2,0833 1,0417 | 4,1667 | 0,8333

Keterangan : Insidensi dapat dihitung dari jumlah tanaman yang terserang hama

dari total tanaman sampel
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Lampiran 3. Insidensi (tingkat kejadian) serangan hama ulat penggulung
daun di tanaman Eucalyptus pada berbagai minggu pengamatan

Kosentrasi dipping 3%

Tingkat Mati bukan oleh ulat
Terserang insidensi penggulung daun
Jumlah ulat Tinggi ulat
Tanaman | penggulung | Rata-rata | penggulung
Minggu Survive daun (Cm) daun (%) | Jumlah mati Keterangan
1 480 0 22,3 0,00 0
2 475 0 24 0,00 5 mati layu
3 473 3 25,1 0,63 4 mati layu
4 464 5 26,3 1,07 11 mati layu
5 464 5 30,2 1,07 11 mati layu
6 462 6 33,5 1,29 12 mati layu
Kosentrasi dipping 5%
Tingkat Mati bukan oleh ulat
Terserang insidensi penggulung daun
Jumlah ulat Tinggi ulat
Tanaman | penggulung | Rata-rata | penggulung
Minggu Survive daun (Cm) daun (%) | Jumlah mati Keterangan
1 480 0 22,3 0,00 0
2 475 0 23,9 0,00 5 mati layu
3 473 3 25,2 0,63 4 mati layu
4 470 5 27,7 1,06 5 mati layu
5 468 5 32,3 1,06 7 mati layu
6 465 6 34,2 1,29 9 mati layu
Kosentrasi dipping 7%
Tingkat Mati bukan oleh ulat
Terserang insidensi penggulung daun
Jumlah ulat Tinggi ulat
Tanaman | penggulung | Rata-rata | penggulung
Minggu Survive daun (Cm) daun (%) | Jumlah mati Keterangan
1 480 0 22,3 0,00% 0
2 476 0 24,9 0,00% 4 mati layu
3 476 0 26,2 0,00% 4 mati layu
4 474 2 28,7 0,42% 4 mati layu
5 471 4 31,5 0,84% 5 mati layu
6 471 4 33,2 0,84% 5 mati layu




Lampiran 4.

Total Severitas (Tingkat Keparahan Serangan Hama Ulat
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penggulung daun) pada Tanaman Eucalyptus di Setiap Ulangan

konsentrasi Ulangan Total | Rata-
rata
1 2 3 4 5
3% 26 24 27 24 58 159 32
5% 23 70 24 25 21 163 33
7% 0 0 26 62 23 111 22
Keterangan: Untuk menentukan rata-rata presentase severitas diperlukan
perhitungan seperti 26 : 480 x 100% x 100 maka hasilnya adalah 5,4167 seperti
pada lampiran 5.
Lampiran 5. Rata rata persentase Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan
Hama Ulat penggulung daun pada Tanaman Eucalyptus (%)
konsentrasi Ulangan Total Rata-
rata
(%0)
(%0)
1 2 3 4 5
3% 5,4167 5,0000 5,6250 5,0000 12,0833 | 33,1250 | 6,6250
5% 4,7917 | 14,5833 5,0000 5,2083 4,3750 | 33,9583 | 6,7917
7% 0,0000 0,0000 5,4167 12,9167 4,7917 | 23,1250 | 4,6250
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Lampiran 6. Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.)

REDMI NOTE 12 PRO 5G

Keterangan: Bentuk daripada ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.)
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Lampiran 7. Perendaman Bibit Eucalyptus (Dipping) di Larutan Insektisida
Platinum 20 SC 1
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Lampiran 8. Bibit Eucalyptus Umur 8§ Bulan




Lampiran 9. Pengamatan di Lapangan

—
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Lampiran 10. Larutan Insektisida Platinum 20 SC I didalam kontaiment
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Lampiran 11. Bibit Eucalyptus

Keterangan: Bibit Eucalyptus berumur 1 bulan yang sudah ditanam dan memiliki
11 helai daun



Lampiran 12. Pengukuran Tinggi Tanaman
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